BAB IV
KESIMPULAN

Sebuah pengalaman pada berkesenian menjadikan seorang koreografer
memiliki kapasitas untuk berpikir dan bertindak secara kreatif. Dapat dipercaya
melalui  keterbukaannya terhadap pengalaman dan dorongan untuk
mengembangkan Kkreativitas dengan segala kemampuannya dalam mencipta.
Kreativitas seorang koreografer akan tumbuh dengan subur dalam lingkungan yang
mendorong terbentuknya proses kreatif. Berbekal pengetahuan yang didapat secara
otodidak dan pengalamannya selama berkesenian, Eri Argawan sebagai koreografer
memiliki ketertarikan dan memiliki perhatian khusus terhadap seni daerah nya

khususnya tari Kadam yang menjadi sumber inspirasi penciptaan karya tarinya.

Terciptanya tari Tapak Khadam berkat kreativitas dalam melihat peluang
pada tari yang sudah ada, dengan memanfaatkan elemen-elemen bentuk yang ada
pada tari Kadam dengan memberikan inovasi dan daya Kkreativitas. Proses
penciptaan karya tari dilakukan di sanggar miliknya yaitu, sanggar Sekintang Dayo
Jambi dengan menerapkan metode penciptaan tari meliputi eksplorasi, improvisasi,
pembentukan dan evaluasi. Eksplorasi sebagai langkah awal dalam menjelajahi
objek yang ingin dijadikan sumber inspirasi. Metode ini digunakan untuk
menemukan informasi terkait tari Kadam dan penemuan ide-ide dari fenomena
yang ada. Sebelum menuangkannya pada media gerak, ide dan temuan-temuannya
dari hasil pengamatan diolah terlebih dahulu dengan mempertimbangkan segala

sesuatunya secara tepat terkait pemilihan pendukung karya (penari, pemusik, penata
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rias busana), dan busana serta properti yang tepat. Lalu melakukan eksplorasi gerak

dengan berorientasi pada gerak silat siamang.

Tahap improvisasi sebagai tahap lanjutan dari eksplorasi pencarian gerak
baru yang berpijak pada gerak dasar yang ada di tari Kadam vyaitu gerak silat
siamang. Dari gerak silat siamang menghasilkan gerak-gerak baru yang salah
satunya adalah gerak silat menapih. Tahap pembentukan adalah menyusun sesuatu
yang ditemukan ditahap eksplorasi dan improvisasi baik dari ide maupun gerak
untuk menjadi rangkaian motif gerak. Pada tahap ini dilakukan bersamaan dengan
latihan bersama penari dan pemusik. Tahap pembentukan sejalan dengan tahap
evaluasi. Tahap evaluasi adalah tahap untuk melihat kembali sesuatu yang dirasa
perlu dan membutuhkan perbaikan, dari segi gerak, penari, kesiapan pendukung

dan lainnya.

Penerapan metode penciptaan meliputi, eksplorasi, improvisasi,
pembentukan, dan evaluasi, menghasilkan produk tari yang berjudul tari Tapak
Khadam. Tari Tapak Khadam sebagai wujud kecintaan Eri Argawan terhadap
kesenian tradisi dan menjadi media ekspresi diri. Tari Tapak Khadam diterima
kehadirannya di masyarakat, karena seringnya tari dipertunjukkan di dalam maupun
di luar wilayah Jambi dalam berbagai kepentingan. Proses yang dilalui Eri Argawan
dalam menciptakan tari ini cukup menarik. Mengingat bahwa Eri Argawan seorang
yang bukan berlatar belakang pendidikan seni, tetapi kenyataannya ia banyak
memiliki pengetahuan dalam berkesenian. Hal ini terlihat pada prosesnya yang
memiliki banyak aktivitas kreatif yang dapat memicu munculnya kreativitas dan

inovasi. Tetapi kekurangan pada proses penciptaan ini mengacu pada banyaknya
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aktivitas kreatif yang sedikit kurang tepat dalam penerapannya, diantaranya
kegiatan eksplorasi melalui media suara atau musik yang dilakukan pada
pertengahan proses penciptaan tari. Eksperimentasi gerak dari aktivitas tersebut
menjadi terbatas, tetapi kegiatan seperti ini bisa digunakan sebagai titik awal untuk
memulai, dan kurang tepat jika dilakukan pada pertengahan proses penciptaan.
Dengan terciptanya tari Tapak Khadam untuk mengingatkan kembali tari terdahulu
yang hampir punah, dengan cara dikemas ke dalam seni pertunjukan yang lebih

terstruktur, dan menjadi tontonan yang lebih menarik.
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